
1  

 

 

 
Lataru Belakangu Masalahu 

BABuu Iuu 

PENDAHULUAN

u 

Coronau Virusu Diseaseu atauu lebihu dikenalu denganu Covid-19u resmiu dinyatakanu 

sebagaiu pandemiu olehu organisasiu kesehatanu duniau (WHO)u padau tanggalu 11u maretu 

2020u merujuku lebihu dariu 118u ribuu kasusu infeksiu diu lebihu 110u negarau danu wilayahu diu 

seluruhu duniau denganu resikou penyebaranu globalu yangu lebihu luasu 

(https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4935355/who-resmi-nyatakan-virus-u 

corona-covid-19-sebagaipandemi#).u Indonesiau menjadiu salahu satuu negarau yangu 

terpaparu Covid-19.u Kasusu pertamau terjadiu dii iDepok,u Jawau Baratu padau 2u maretu 

2020.u Totalu akumulatifu hinggau 1u Desemberu 2020u tercatatu 543.975u orangu diu 

Indonesiau dinyatakanu positifu terinfeksiu virusu Coronau (https://www.u 

liputan6.com/news/read/4422520/update-corona-selasa-1-desember-2020-ada-543u 

975-positif-covid-19-sembuh-454879-meninggal-17081). u 

Dampaku wabahu virusu coronau (covid-19)u yangu sedangu terjadiu tidaku hanyau 

merugikanu dariu sisiu kesehatani isaja. Virusu yangu bermulau dariu kotai iWuhan,u 

Tiongkoku iniu bahkanu mempengaruhiu ketidakstabilanu diu sektoru ekonomiu akibatu 

krisisu u yangu u ditimbulkanu olehu pandemiku ini, taku terkecualii iIndonesia.u Tercatatu 

padau kuartalu IIu 2020u pertumbuhanu ekonomiu melambatu danu terkontraksiu hinggau 

minusu 5,32u persenu secarau tahunanu (u Laporanu Badanu Statistik).u Kontraksiu terdalamu 

dialamiu sektoru konsumsiu rumahu tanggau selakuu penopangu utamai iperekonomian.u 

(http://lipi.go.id/siaranpress/Survei-Dampak-Pandemi-COVID-19-terhadap-Ekono 

mi-Rumah-Tangga-Indonesia/22123). 

Menteriu Keuanganu (Menkeu)u Sriu Mulyaniu Indrawatiu mengatakanu ekonomiu 

padau 2020u berlangsungi idramatis. uPenyebabnya, taku lainu akibatu dampaku pandemiu 

coronau virusu diseaseu 2019u (Covid-19).u Padahalu diu awalu 2020,u pemerintahu 

memprediksiu ekonomiu Indonesiau bisau tumbuhu hinggau 5,3%u yearu onu yearu (yoy)u 

atauu lebihu tinggiu daripadau realisasiu pertumbuhanu ekonomiu 2019u sebesaru 5,02%.u 

Namun,u seiringu berjalannyau pandemiu virusi icorona,u ekonomiu Indonesiau diramalu 

amblesu minusu 2,2%u hinggau minusu 1,7%.u Untuku menangkalu dampaku pandemiu lebihu 

lanjut,u Kementerianu Keuanganu melaluiu kebijakanu fiskalnyau meningkatkanu batasu 

defisitu Anggaranu Pendapatanu danu Belanjau Negarau (APBN)u dariu batasu 3%u  yangu
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diamanatkanu dalamu Undang-Undangu (UU)u Keuanganu Negarau menjadiu 6,34%u 

terhadapu produku domestiku brutou (PDB)u (https://nasional.kontan.co.id/news/sri-

mulyani-ekonomi-indonesia-pada-tahun-2020-berlangsung-dramatis-akibat-u 

pandemi). 

      Industriu transportasiu sudahu memasukiu masau sulitu sejaku beberapau tahunu terakhir.u 

Jauhu sebelumu hariu ini,u ekonomiu kitau sudahu dibayangiu denganu perangu dagangu antarau 

Amerikau danu Tiongkoku yangu berdampaku padau kinerjau ekonomii inasional,u 

merosotnya harga minyak dunia, serta masif dan fatalnya dampak sebaran virus 

Covid-19 membuat moda transportasi semakin terpuruk. Kebijakan PSBB di 

Indonesia menyebabkan penurunan omzet secara signifikan pada angkutan 

barang. Modau angkutanu jalanu misalnya,u penurunanu angkutanu penumpangu 

mencapaiu 75u persenu hinggau 100u persenu padau semuai imoda.u Penurunanu omsetu 

terjadiu baiku modau angkutanu antaru kota,u maupunu modau angkutanu perkotaanu nonu 

subsidiu publicu serviceu obligationu (PSO).u Padau angkutani ilaut,u kinerjau peru Maretu 

2020u mengalamiu penurunanu sekitaru 15u persen.u Penurunanu kinerjau iniu diperkirakanu 

akanu semakinu parahu beberapau bulanu kedepanu akibatu penurunani idistribusi.u 

Penurunanu kinerjau yangu samau jugau terjadiu padau angkutani iudara.u Jikau kondisiu iniu 

masihu bekepanjangan,u makau akanu banyaku pelakuu usahau transportasiu akanu 

mengalami kesulitan keungan (financial distress) hingga berakhir pada gulung 

tikar (https://ekonomi.bisnis.com/read/20200416/98/1228385/sektor-transportasi-u 

terancam-kolaps-tiga-hal-ini-jadi-penyebabnya). u 

Untuk melihat suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan (financial 

distress) maka para pelaku usaha transportasi perlu memperhatikan laba yang 

dihasilkan perusahaan tiap tahunnya. Dalam hal ini pelaku usaha dapat melihat 

rasiou profitabilitasu yangu diukuru denganu returnu onu assetu (ROA). Selain laba hal 

yangu perlu diperhatikan untuk kelangsungan hidup persahaan adalah kepercayaan 

pihak internal dan eksternal perusahaan. Pihak internal dan eksternal biasanya 

menggunakan rasio likuiditas untuk menggambarkan seberapa besar kemampuanu 

perusahaanu melunasiu kewajibanu jangkau pendeknyau yangu dapatu diukuru denganu 

menggunakanu currentu ratiou (CR). Seberapa besar kemampuan aset perusahan 

melunasi hutangnya juga perlu diperhatiakan agar perusahaaan tidak terjebak 

dalam hutang yang tinggi dan tidak mampu melunasi hutang jagka panjangnya, 
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maka debt ratio dapat digunakan untuk melihat rasio hutang yang dimiliki 

perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapatu digunakanu untuku melihatu apakahu 

financialu distressu dapatu terjadiu padau suatuu perusahaan.u Ukuranu perusahanu dapatu 

dilihatu denganu jumlahu totali iaset,u totali ipenjualan,u jumlahi ilaba,u danu bebani ipajak. 

Karena masalah diataslah maka peneliti tertarik untuk membahas financial 

distress, sehingga penelitian ini diberi judul “Analisa faktor - faktor yang 

mempengaruhi Financial Distress pada Perusahaan sektor  Transportasi 

yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020”. 

 
Tinjauan Pustaka 

Financialu Distressu merupakanu salahu satuu halu yangu dihindariu olehu semuau 

perusahaanu karenau dapatu mengancamu bisnisi iperusahaan.u Financialu Distressu adalahu 

suatuu fenomenau yangu memunjukkanu trenu penurunanu kinerjau keuanganu suatuu 

perusahaan.u Financialu Distressu terjadiu ketikau perusahaanu gagalu atauu tidaku mampuu 

lagiu memenuhiu kewajibanu debituru karenau mengalamiu kekuranganu danu 

ketidakcukupanu danau untuku menjalankanu atauu melanjutkanu usahanyai ilagi.u 

Financialu distressu adalahu tahapu penurunanu kondisiu keuanganu yangu dialamiu olehu 

suatuu perusahaanu sebelumu mengalamiu kebangkrutanu atauu likuidasiu (Fahmi, 2013) 

Terdapat berbagai macam rasio keuangan yang dapat digunakan sebagai penentu 

kondisiu financialu distressi iperusahaan,u diantaranyau adalahi iprofitabilitas, ulikuiditas,u 

leverage,u danu ukurani iperusahaan. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap financial Distress 

Rasiou profitabilitasu merupakanu rasiou yangu digunakanu untuku mengukuru 

kemampuanu perusahaanu dalamu menghasilkanu labau dariu aktivitasu normalu bisnisnya.u 

Profitabilitasu digunakanu untuku mengukuru danu menilaiu kemampuanu perusahaanu 

dalamu memperolehu labau denganu sumber-sumberu yangu dimilikiu perusahaanu (Hery,u 

2017).u Menurutu penelitianu yangu dilakukanu olehu Oktakusantiu (2015)u menunjukkanu 

bahwau profitabilitasu tidaku berpengaruhu terhadapu financialu distress.u Menurutu 

penelitianu yangu dilakukanu olehu Imamasfailiu (2019)u menyatakanu bahwau rasiou 

profitabilitasu yangu diukuru denganu ROAu berpengaruhu berpengaruhu positifu 

signifikanu terhadapu kondisiu financiali idistress. 

 

 



4  

Pengaruhu Likuiditasu terhadapu Financialu Distressu 

Rasiou likuiditasu merupakanu suatuu indikatoru yangu menunjukkanu kemampuanu 

perusahaanu untuku membayaru kewajibanu atauu utangu jangkau pendeknyau yangu sudahu 

waktunyau dibayaru sesuaiu jadwalu batasu waktuu yangu telahu ditetapkanu (Kasmir,u 

2017).u Apabilau tidaku dapatu terpenuhi,u perusahaanu dapatu  teri ndikasi sedangu 

mengalamiu financiali idistress.u Menurutu penelitianu yangu dilakukanu olehu Aridewiu 

(2015)u menyatakanu bahwau likuiditasu berpengaruhu negatifu terhadapu financialu 

distress.u Sedangkanu menurutu penelitianu Ardin (2016) menyatakan bahwa likuiditas 

yang diukur dengan current ratio berpengaruh positif terhadap financial distress. 

Pengaruhu Leverageu terhadapu Financialu Distressu 

Rasiou leverageu iniu mengukuru seberapau jauhu perusahaanu dibiayaiu olehu hutangu 

(Harahap,u 2013).u Penggunaanu hutangu yangu terlaluu tinggiu akanu Profitabilitasu 

(Returnu Onu Asset)u membahayakanu perusahaanu karenau perusahaanu akanu masuku 

kedalamu kategoriu extremu leverageu yaituu perusahaanu terjebaku dalamu hutangu yangu 

tinggiu danu sulitu untuku melepaskanu bebanu hutangu tersebutu (Fahmi, 2015). Keadaan 

seperti ini terjadi ketika aset yang dimiliki tidak mencukupi untuk melunasi 

hutang karena hutangnya yang terlalu besar. Jika hal ini tidaku diatasiu denganu baik,u 

makau potensiu financialu distressu tidaku dapatu terhindarkan.u Menurutu penelitianu Ayuu 

(2017)u menyatakanu bahwau leverageu denganu menggunakanu debtu ratiou berpengaruhu 

terhadapu financialu distress.u Sedangkanu Cynantiau danu Mersikuiwatiu (2015)u 

menyatakanu bahwau leverageu tidaku berpengaruhu terhadapu financiali idistress. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Financial Distress 

Jessica dan Ekadjaja (2019) menyatakan bahwa Perusahaan yang memiliki 

ukuran perusahaan yang besar akan lebih kecil untuk mengalamiu kemungkinanu 

kondisiu financiali idistress. Denganu ini,u dapatu dikatakanu bahwau ukuranu perusahaanu 

memilikiu hubunganu yangu negatifu terhadapu kondisiu financialu distress,u karenau 

semakinu besaru ukuranu perusahaan,u makau semakinu kecilu kemungkinanu terjadinyau 

financialu distressu karena perusahaan dinilai mampuu untuku melunasiu kewajibannyau 

diu masau yangu akanu datang.u Menurutu penelitianu Kusantiu (2015)u menyatakanu bahwau 

ukuranu perusahaaanu tidaku berpengaruhu terhadapu financialu distress.u Sedangkanu 

Ajengu ekau (2016)u menyatakanu bahwau ukuranu perushaanu berperngaruhu terhadapu 

financiali idistress. 



5  

Returnu Onu Assetu 

X1 

Current Ratio 

X2 

Debt Ratio 

X3 

Ukuran Perusahaan 

X4 

 

Financial Distress 

(Y) 

H5 

H4 

H3 

H2 

H1 

Kerangka Konseptual 
 

 
 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Returnu Onu Assetu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Financialu Distressu padau 

perusahaanu sektoru transportasiu yangu terdaftaru diu BEIu 2018u –u 2020. 

H2:u Currentu Ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Financialu Distressu padau 

perusahaanu sektoru transportasiu yangu terdaftaru diu BEIu 2018u –u 2020. 

H3:u Debtu Ratiou berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Financialu Distressu padau 

perusahaanu sektoru transportasiu yangu terdaftaru diu BEIu 2018–u 2020. 

H4:u Ukuranu Perusahaanu berpengaruhu secarau parsialu terhadapu Financialu Distressu 

padau perusahaanu sektoru transportasiu yangu terdaftaru diu BEIu 2018u –u 2020. 

H5:u Returnu Onu Asset,u Currentu Ratio,u Debtu Ratio,u danu Ukuranu Perusahaanu 

berpengaruhu secarau Simultanu terhadapu Financialu Distressu padau perusahaanu 

sektoru transportasiu yangu terdaftaru diu BEIu 2018u –u 2020. 


